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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kemampuan literasi digital pada siswa kelas V di SD IT 
Al Hilmi Dompu di era teknologi. Literasi digital menjadi keterampilan yang sangat penting untuk dikuasai 
oleh siswa di tengah kemajuan teknologi yang pesat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang 
diberikan kepada 19 siswa kelas V, yang berisi pertanyaan terkait pemanfaatan teknologi dalam kegiatan 
sehari-hari, kemampuan mengevaluasi informasi digital, serta kesadaran etika digital. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa lebih banyak menggunakan perangkat digital untuk hiburan dan 
komunikasi sosial, sementara hanya sedikit yang memanfaatkannya untuk tujuan akademik. Kemampuan 
siswa dalam menilai kredibilitas informasi digital juga masih rendah, dengan mayoritas siswa mengalami 
kesulitan dalam mengevaluasi kebenaran informasi yang mereka temui di dunia maya. Selain itu, kesadaran 
etika digital siswa juga tergolong rendah, terutama dalam hal menjaga privasi dan data pribadi. Berdasarkan 
hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa literasi digital di kalangan siswa kelas V SD IT Al Hilmi Dompu 
masih perlu ditingkatkan. Disarankan agar sekolah memberikan pengajaran yang lebih mendalam terkait 
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, keterampilan berpikir kritis terhadap informasi digital, serta 
pentingnya etika digital dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Kata Kunci: Literasi Digital; Kemampuan; Etika Digital; Teknologi; SD IT 
 

 

Abstract 
This study aims to analyze the level of digital literacy skills in fifth grade students at SD IT Al Hilmi Dompu in 
the era of technology. Digital literacy is a very important skill to be mastered by students amidst rapid 
technological advances. The method used in this study is quantitative descriptive with a survey approach. Data 
collection was carried out through a questionnaire given to 19 fifth grade students, which contained questions 
related to the use of technology in daily activities, the ability to evaluate digital information, and awareness of 
digital ethics. The results of the study showed that most students use digital devices more for entertainment and 
social communication, while only a few use them for academic purposes. Students' ability to assess the 
credibility of digital information is also still low, with the majority of students having difficulty evaluating the 
truth of information they find in cyberspace. In addition, students' awareness of digital ethics is also relatively 
low, especially in terms of maintaining privacy and personal data. Based on the results of the study, it can be 
concluded that digital literacy among fifth grade students at SD IT Al Hilmi Dompu still needs to be improved. 
It is recommended that schools provide more in-depth teaching related to the use of technology in learning, 
critical thinking skills towards digital information, and the importance of digital ethics in everyday life.  
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa perubahan 
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam dunia pendidikan 
(Affandi et al., 2020). Teknologi kini menjadi bagian tak terpisahkan dari proses belajar 
mengajar, mulai dari penyediaan materi ajar hingga komunikasi antara guru dan siswa 
(Erfan Karyadiputra, 2024). Pemanfaatan perangkat digital seperti komputer, tablet, dan 
internet dalam kegiatan pembelajaran telah membuka ruang baru bagi pengembangan 
pengetahuan dan keterampilan siswa. Di era digital saat ini, siswa tidak hanya dituntut untuk 
mampu menggunakan teknologi, tetapi juga dituntut untuk memiliki literasi digital yang 
memadai (Subandowo, 2022). Literasi digital bukan sekadar kemampuan mengoperasikan 
perangkat, melainkan juga mencakup kemampuan berpikir kritis dalam mengakses, 
mengevaluasi, serta menggunakan informasi secara etis dan bertanggung jawab (Nur et al., 
2020). Dengan kata lain, literasi digital merupakan kompetensi penting yang harus dimiliki 
oleh generasi muda agar dapat beradaptasi dengan tuntutan zaman (Taufik, Angga Putra, M. 
Nur Imansyah, Nurdianah, 2023). 

Pentingnya literasi digital semakin terasa seiring dengan perubahan kurikulum yang 
menekankan pada penguatan profil pelajar Pancasila dan kompetensi abad ke-21 
(Ayupradani et al., 2021). Dalam konteks ini, literasi digital termasuk dalam salah satu 
bentuk literasi dasar yang harus dikuasai siswa, selain literasi baca-tulis, numerasi, serta 
literasi sains (Sugiarto, 2023). Kemampuan literasi digital diharapkan mampu 
menumbuhkan karakter mandiri, kreatif, dan bertanggung jawab dalam menghadapi arus 
informasi yang semakin cepat dan luas(Muslim & Priyono, 2021). Meski demikian, 
kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua siswa memiliki tingkat literasi 
digital yang memadai (Elgy Sundari, 2024). Banyak siswa yang memang mampu 
menggunakan gadget dan mengakses internet, tetapi belum sepenuhnya memahami cara 
menyaring informasi, menggunakan konten digital secara bijak, atau memahami dampak 
dari jejak digital mereka. Hal ini menjadi tantangan bagi sekolah, guru, dan orang tua dalam 
mendampingi siswa menghadapi era digital dengan cerdas (Naila et al., 2021). Khususnya di 
daerah-daerah non-perkotaan seperti Kabupaten Dompu, pemahaman dan keterampilan 
literasi digital pada siswa sekolah dasar masih sangat bervariasi. Faktor-faktor seperti 
ketersediaan fasilitas teknologi, dukungan keluarga, serta kualitas pengajaran dari guru 
berperan besar dalam membentuk tingkat literasi digital siswa. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan kajian lebih dalam mengenai sejauh mana kemampuan literasi digital siswa 
sekolah dasar di daerah tersebut. Salah satu lembaga pendidikan yang memiliki komitmen 
tinggi terhadap pengintegrasian nilai-nilai Islam dan teknologi dalam pembelajaran adalah 
SD IT Al Hilmi Dompu. Sekolah ini mengusung pendekatan pendidikan berbasis karakter dan 
keislaman, namun juga berupaya mengikuti perkembangan zaman dengan memanfaatkan 
teknologi dalam proses belajar-mengajar. Oleh karena itu, SD IT Al Hilmi menjadi subjek 
menarik untuk diteliti terkait tingkat literasi digital siswa-siswinya. 

Peneliti telah melakukan observasi awal pada siswa kelas V di SD IT Al Hilmi Dompu 
untuk mendapatkan gambaran tentang kemampuan literasi digital mereka. Observasi 
dilakukan melalui wawancara informal dengan guru kelas, pengamatan terhadap 
penggunaan perangkat digital oleh siswa, serta pengisian angket sederhana oleh siswa 
mengenai aktivitas digital mereka. Hasil observasi ini memberikan gambaran awal yang 
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penting sebagai landasan penelitian. Berdasarkan observasi tersebut, ditemukan bahwa 
sebagian besar siswa kelas V di SD IT Al Hilmi Dompu sudah familiar menggunakan 
perangkat digital seperti smartphone dan laptop, baik di rumah maupun di sekolah. Mereka 
menggunakan perangkat tersebut untuk bermain gim, menonton video, serta mengakses 
media sosial. Namun, penggunaan teknologi ini masih dominan pada aspek hiburan, bukan 
untuk kegiatan belajar yang produktif. 

Dari sisi pemahaman, siswa terlihat belum memiliki kemampuan yang baik dalam 
menilai kredibilitas informasi dari internet. Sebagian siswa menganggap semua informasi 
yang ditemukan melalui mesin pencari adalah benar tanpa melakukan verifikasi lebih lanjut. 
Bahkan ada siswa yang dengan mudah mempercayai hoaks atau informasi palsu karena 
tidak memiliki kemampuan berpikir kritis digital yang cukup. Selain itu, hasil pengisian 
angket menunjukkan bahwa siswa belum memahami pentingnya menjaga etika dalam dunia 
digital, seperti menjaga privasi data pribadi, menghargai hak cipta, dan menghindari 
cyberbullying. Meskipun guru sudah pernah menyampaikan materi terkait, namun 
pemahaman dan kesadaran siswa masih belum merata. Ini menunjukkan bahwa perlu ada 
pendekatan pengajaran literasi digital yang lebih sistematis dan aplikatif. Menariknya, 
terdapat sebagian kecil siswa yang memiliki keterampilan digital lebih baik karena 
mendapat bimbingan dari orang tua atau mengikuti kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa peran lingkungan keluarga dan program nonformal 
juga dapat berkontribusi positif dalam membentuk literasi digital siswa. Namun, jumlah 
siswa dengan latar belakang ini masih terbatas. Situasi ini memperkuat pentingnya 
dilakukan penelitian untuk menganalisis tingkat kemampuan literasi digital siswa kelas V di 
SD IT Al Hilmi Dompu secara lebih terstruktur. Penelitian ini akan menggali aspek-aspek 
penting dalam literasi digital, seperti kemampuan mengakses informasi, mengevaluasi 
konten, berkomunikasi secara digital, serta memahami hak dan kewajiban di ruang digital 
(Resti et al., 2024). 

Dengan memahami tingkat kemampuan literasi digital siswa, sekolah dapat 
merumuskan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan relevan. Hasil penelitian juga 
dapat menjadi acuan bagi guru dalam mengembangkan materi ajar berbasis TIK yang tidak 
hanya bersifat teknis, tetapi juga membentuk karakter dan sikap kritis siswa dalam 
menggunakan teknologi. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Analisis Tingkat 
Kemampuan Literasi Digital pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar IT Al Hilmi Dompu di Era 
Teknologi” menjadi sangat relevan dan mendesak. Penelitian ini tidak hanya bertujuan 
untuk mengetahui kondisi riil literasi digital siswa, tetapi juga sebagai upaya awal dalam 
menyusun rekomendasi penguatan literasi digital yang sesuai dengan konteks lokal dan 
kebutuhan siswa sekolah dasar di era digital ini. 
 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk menganalisis 
tingkat kemampuan literasi digital pada siswa kelas V di SD IT Al Hilmi Dompu (Nizar & 
Hajaroh, 2019). Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk memberikan gambaran yang 
jelas tentang keadaan literasi digital siswa berdasarkan data yang dikumpulkan melalui 
instrumen yang telah ditentukan (Novitasari & Fauziddin, 2022). Dengan menggunakan 
metode deskriptif, penelitian ini berfokus pada pengumpulan, analisis, dan interpretasi data 
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terkait kemampuan literasi digital siswa tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel 
yang diteliti. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD IT Al Hilmi Dompu yang berjumlah 
19 orang. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 
sampel berdasarkan kriteria tertentu, yakni siswa yang berada di kelas V pada tahun ajaran 
2024. Teknik ini digunakan agar sampel yang diambil dapat memberikan informasi yang 
relevan mengenai literasi digital siswa di sekolah tersebut. Jumlah sampel sebanyak 19 
orang dipilih karena mencakup seluruh siswa yang ada di kelas V, yang memungkinkan 
penelitian ini menjadi lebih terfokus dan representatif untuk kelas tersebut. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan wawancara. Angket 
terdiri dari pertanyaan tertutup yang mengukur beberapa aspek literasi digital, seperti 
kemampuan mengakses informasi, mengevaluasi keakuratan informasi, etika digital, dan 
penggunaan teknologi dalam proses belajar (Hidayat et al., 2020). Angket ini disusun dengan 
menggunakan skala Likert untuk mengukur tingkat kemampuan dan pemahaman siswa 
terkait literasi digital. Selain angket, wawancara dilakukan untuk mendalami pemahaman 
dan pengalaman siswa mengenai penggunaan teknologi dalam kegiatan belajar-mengajar, 
serta bagaimana mereka mengelola informasi yang mereka peroleh melalui perangkat 
digital. Data yang terkumpul dari angket dan wawancara kemudian dianalisis secara 
deskriptif dengan menggunakan statistik frekuensi untuk melihat sejauh mana tingkat 
kemampuan literasi digital siswa. Hasil analisis akan dipaparkan dalam bentuk persentase 
yang menggambarkan tingkat penguasaan siswa terhadap berbagai aspek literasi digital 
yang diuji. Hasil wawancara akan dianalisis secara kualitatif untuk memberikan gambaran 
lebih dalam mengenai sikap dan pengalaman siswa dalam menggunakan teknologi dan 
informasi digital. Data hasil observasi awal juga akan digunakan untuk memperkuat analisis 
dan memberikan konteks lebih pada hasil penelitian. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kemampuan literasi digital pada 

siswa kelas V di SD IT Al Hilmi Dompu. Data yang dikumpulkan melalui angket dan 
wawancara menunjukkan gambaran mengenai kemampuan siswa dalam mengakses 
informasi digital, mengevaluasi informasi, serta menjaga etika digital dalam kehidupan 
sehari-hari. Hasil penelitian ini dipaparkan dalam bentuk statistik deskriptif dan dilengkapi 
dengan analisis kualitatif dari wawancara. 

Dari total 19 siswa yang menjadi sampel penelitian, 100% siswa memiliki akses ke 
perangkat digital seperti smartphone, tablet, atau komputer di rumah maupun di sekolah. 
Hasil angket menunjukkan bahwa 95% siswa menggunakan perangkat digital tersebut 
untuk kegiatan hiburan, seperti bermain gim (63%), menonton video (25%), dan mengakses 
media sosial (7%). Hanya 5% siswa yang memanfaatkan perangkat digital secara maksimal 
untuk kegiatan belajar, seperti mencari referensi atau mengerjakan tugas sekolah. 

Tabel 1 
Distribusi frekuensi penggunaan perangkat digital oleh siswa 

Kegiatan Penggunaan Perangkat Digital Frekuensi (%) 

Bermain gim 63% 
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Menonton video 25% 
Mengakses media sosial 7% 
Mencari referensi untuk belajar 5% 

 
Berdasarkan data di atas, jelas bahwa mayoritas siswa lebih banyak menggunakan 

perangkat digital untuk kegiatan yang tidak terkait langsung dengan pembelajaran. Hal ini 
menunjukkan bahwa literasi digital yang mereka miliki belum cukup mendalam dalam hal 
pemanfaatan teknologi untuk mendukung kegiatan akademik. 

Selanjutnya, hasil angket mengenai kemampuan siswa dalam mengevaluasi informasi 
digital menunjukkan bahwa 68% siswa merasa kesulitan dalam membedakan informasi 
yang benar dan yang salah di internet. Hanya 32% siswa yang mengaku dapat menilai 
kredibilitas informasi yang mereka temui di dunia maya. Data ini memperlihatkan 
rendahnya tingkat keterampilan berpikir kritis digital pada sebagian besar siswa. 

Tabel 2  
Kemampuan siswa dalam mengevaluasi informasi digital 

Kemampuan Mengevaluasi Informasi Frekuensi (%) 

Dapat menilai informasi dengan baik 32% 
Kesulitan dalam menilai informasi 68% 

 
Hasil wawancara dengan guru dan siswa mengungkapkan bahwa meskipun siswa 

memiliki akses ke internet, mereka tidak dilatih secara spesifik untuk menyaring informasi 
yang mereka terima. Guru menyatakan bahwa materi mengenai literasi digital sering kali 
hanya diberikan secara sepintas dan belum disertai dengan metode pembelajaran yang 
terstruktur. Hal ini diperparah dengan minimnya sumber daya pendidikan yang mendalam 
tentang literasi digital, baik dalam bentuk buku atau materi pembelajaran yang berbasis TIK. 

Selain itu, dalam aspek etika digital, hasil angket menunjukkan bahwa 63% siswa tidak 
sepenuhnya memahami pentingnya menjaga privasi di dunia maya. Mereka masih 
cenderung membagikan informasi pribadi melalui media sosial tanpa pertimbangan matang. 
Hanya 37% siswa yang sadar dan mengerti pentingnya menjaga data pribadi dan 
berinteraksi dengan baik di dunia maya.  

Tabel 3 
Kesadaran etika digital siswa 

Aspek Etika Digital Frekuensi (%) 

Menjaga privasi dan data pribadi 37% 
Tidak menjaga privasi dan data pribadi 63% 

 
Hasil wawancara dengan siswa juga mengungkapkan bahwa mereka belum menerima 

pendidikan yang cukup mengenai cara menggunakan media sosial secara bijak. Meskipun 
beberapa siswa mengetahui pentingnya etika digital, banyak dari mereka yang tidak 
sepenuhnya menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 
penelitian ini juga mengungkapkan adanya perbedaan kemampuan literasi digital antara 
siswa yang memiliki dukungan orang tua yang lebih aktif dalam membimbing penggunaan 
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teknologi dan siswa yang kurang mendapatkan bimbingan tersebut. Beberapa siswa yang 
orang tuanya lebih mendukung dan membimbing mereka dalam menggunakan teknologi 
cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mencari dan memanfaatkan 
informasi secara digital. 
 
B. Pembahasan 

Hasil penelitian mengenai tingkat kemampuan literasi digital pada siswa kelas V SD IT 
Al Hilmi Dompu menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar siswa memiliki akses yang 
memadai terhadap perangkat digital, tingkat literasi digital mereka masih tergolong rendah, 
terutama dalam hal pemanfaatan teknologi untuk kegiatan akademik. Berdasarkan data 
yang diperoleh, mayoritas siswa lebih banyak menggunakan perangkat digital untuk 
kegiatan hiburan seperti bermain gim dan menonton video, sementara hanya sedikit yang 
memanfaatkannya untuk kegiatan pembelajaran. Mmeskipun anak-anak zaman sekarang 
mudah mengakses perangkat digital, mereka cenderung menggunakan teknologi untuk 
hiburan dan komunikasi sosial, bukan untuk tujuan edukatif (Resti et al., 2024). 

Berdasarkan Tabel 1 yang menunjukkan frekuensi penggunaan perangkat digital oleh 
siswa, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar waktu siswa dihabiskan untuk bermain gim 
dan menonton video. Hanya 5% yang memanfaatkan perangkat digital untuk mencari 
referensi atau mengerjakan tugas sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun 
perangkat digital tersedia, pengaruhnya terhadap pembelajaran belum maksimal. Menurut 
(Hasan, 2025) rendahnya pemanfaatan teknologi untuk tujuan edukatif dapat disebabkan 
oleh kurangnya bimbingan dan arahan yang jelas dari pihak sekolah maupun orang tua 
dalam memanfaatkan teknologi secara bijak. 

Tingkat kemampuan siswa dalam mengevaluasi informasi digital juga menunjukkan 
hasil yang memprihatinkan. Hanya 32% siswa yang merasa mampu menilai kredibilitas 
informasi yang mereka temui di dunia maya, sedangkan 68% siswa kesulitan dalam hal ini. 
Hal ini mencerminkan kurangnya keterampilan berpikir kritis digital yang seharusnya 
dimiliki oleh setiap siswa, terutama di era informasi saat ini. Literasi digital tidak hanya 
meliputi kemampuan untuk menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga kemampuan 
untuk menilai informasi yang ditemukan secara kritis. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 
(Sandrasyifa Ully & Nugraheni, 2024)kemampuan untuk mengevaluasi informasi adalah 
bagian penting dari literasi digital yang harus dimiliki oleh siswa, mengingat banyaknya 
informasi yang beredar di internet yang belum tentu dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya. Selain itu, kesadaran siswa dalam hal etika digital juga perlu mendapat 
perhatian serius. Sebagian besar siswa (63%) belum sepenuhnya memahami pentingnya 
menjaga privasi dan data pribadi di dunia maya. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun 
siswa sudah familiar dengan perangkat digital, mereka belum diajarkan secara maksimal 
tentang bagaimana berinteraksi dengan teknologi secara etis. Pendidikan tentang etika 
digital sangat penting untuk dilakukan sejak usia dini, terutama karena banyaknya bahaya 
yang dapat terjadi akibat penyalahgunaan informasi pribadi di dunia maya(Kurnia et al., 
2021). 

Dari hasil wawancara, ditemukan bahwa meskipun sebagian kecil siswa sudah 
memahami pentingnya menjaga etika digital, banyak dari mereka yang tidak 
mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan 
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temuan yang dikemukakan oleh (Taufik, Angga Putra, M. Nur Imansyah, Nurdianah, 2023), 
yang menjelaskan bahwa meskipun kesadaran tentang etika digital sudah mulai tumbuh, 
penerapannya dalam kehidupan nyata masih sangat terbatas. Oleh karena itu, diperlukan 
penguatan materi terkait etika digital dalam kurikulum pendidikan untuk menanamkan 
nilai-nilai penting ini pada siswa sejak dini. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan 
adanya perbedaan antara siswa yang memiliki dukungan orang tua yang lebih aktif dalam 
membimbing penggunaan teknologi dan siswa yang kurang mendapatkan bimbingan 
tersebut. Siswa yang didukung oleh orang tua cenderung memiliki kemampuan literasi 
digital yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh (Hanik et al., 2022)yang 
menyatakan bahwa peran orang tua sangat penting dalam mengarahkan anak-anak untuk 
menggunakan teknologi dengan bijak, baik untuk tujuan pembelajaran maupun 
pengembangan diri. Dukungan orang tua dapat mempengaruhi perkembangan literasi 
digital anak, terutama dalam hal pemilihan konten yang sesuai dengan usia dan kemampuan 
anak. 
 
IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kemampuan literasi digital siswa kelas V SD IT Al Hilmi Dompu masih perlu mendapat 
perhatian serius. Meskipun sebagian besar siswa sudah memiliki akses terhadap perangkat 
digital, mereka cenderung lebih banyak menggunakan teknologi untuk hiburan dan 
komunikasi sosial daripada untuk kegiatan akademik. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemanfaatan teknologi dalam konteks pembelajaran di kalangan siswa masih sangat 
terbatas. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan literasi digital di kalangan siswa perlu 
lebih difokuskan pada pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi sebagai alat bantu 
dalam proses belajar. 

Selain itu, kemampuan siswa dalam menilai kredibilitas informasi digital juga 
tergolong rendah. Hanya sebagian kecil siswa yang mampu mengevaluasi informasi yang 
mereka temui di dunia maya dengan baik. Hal ini menunjukkan perlunya penguatan 
kemampuan berpikir kritis terhadap informasi digital yang beredar di internet. 
Pembelajaran mengenai cara mengevaluasi informasi secara bijak harus lebih ditingkatkan, 
baik di dalam kurikulum sekolah maupun melalui pembinaan orang tua di rumah. Tingkat 
kesadaran etika digital di kalangan siswa juga menunjukkan hasil yang kurang memadai. 
Banyak siswa yang belum memahami pentingnya menjaga privasi dan data pribadi di dunia 
maya. Hal ini menunjukkan bahwa pengajaran mengenai etika digital harus diberikan secara 
lebih komprehensif. Tidak hanya fokus pada aspek teknis penggunaan perangkat digital, 
tetapi juga penanaman nilai-nilai etika yang harus diterapkan oleh siswa dalam setiap 
interaksi mereka di dunia digital. 
Pengaruh dukungan orang tua terhadap kemampuan literasi digital siswa juga sangat 
signifikan. Siswa yang mendapatkan bimbingan yang lebih baik dari orang tua mereka 
cenderung memiliki keterampilan digital yang lebih baik. Oleh karena itu, peran orang tua 
dalam mengarahkan penggunaan teknologi oleh anak-anak mereka menjadi hal yang 
sangat penting untuk mendukung pengembangan literasi digital secara efektif. 
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